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IKHTISAR 

 

DAMAYANTI  : PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI 

KORELASINYA DENGAN DAYA INGAT 

BELAJAR  (Studi kasus di kelas VII mata 

pelajaran IPS di SMP Plus Dar Al – Tauhid 

Arjawinangun Cirebon) 

 

Kendala dalam dunia pendidikan saat ini pada umumnya terletak pada 

kesulitan para siswa dalam menangkap informasi, baik itu dalam memahami 

maupun mengingat kembali apa yang sudah dipelajari di sekolah. Proses belajar 

mengajar membutuhkan proses menyimpan informasi. Pemilihan suatu metode 

perlu diperhatikan salah satunya dengan menggunakan Metode Demonstrasi yang 

merupakan metode mengajar dengan menggunakan peragaan atau gambaran 

untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan bagaimana 

berjalannya suatu proses pembentukan tertentu pada siswa. 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh data tentang Penggunaan 

Metode Demonstrasi Korelasinya Dengan Daya Ingat Belajar dengan studi kasus 

kelas VII mata pelajaran IPS di SMP Plus Dar Al- Tauhid Arjawinangun Cirebon.  

Daya ingat merupakan sesuatu yang sangat penting bagi setiap orang 

terutama bagi para siswa yang masih duduk dibangku sekolah, mengingat materi-

materi yang disampaikan oleh guru-guru. Dengan adanya metode pembelajaran 

demonstrasi maka siswa akan mendapatkan gambaran yang lebih jelas tentang hal 

– hal yang berhubungan dengan proses belajar mengajar. 

Metode penelitian yang digunakan adalah kuantitatif  dengan teknik 

pengumpulan data seperti angket, observasi, wawancara dan dokumentasi. 

Kemudian di lanjutkan dengan analisis skala prosentase dan hasil pengujian 

hipotesis (validitas, rebilitas, korelasi, koefisen dan uji hipotesis). 

Pembahasan ini dapat disimpulkan bahwa Penggunaan Metode 

Demonstrasi Korelasinya Dengan Daya Ingat Belajar  (Studi Kasus Di Kelas VII 

Mata Pelajaran IPS Di SMP Plus Dar Al – Tauhid Arjawinangun Cirebon) 

tergolong cukup baik hal itu dilihat dari hasil analisis data angket dengan 

menggunakan skor prosentase yang terletak pada rentang 55 % - 74%  . Hal ini 

terlihat dari nilai yang di peroleh rata – rata memiliki nilai 59,2%. Penggunaan 

Metode Demonstrasi Korelasinya Dengan Daya Ingat Belajar sebesar = 7% dan 

sisanya 93% dipengaruhi atau ditentukan variabel yang lain. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Proses belajar melibatkan proses mengingat yang merupakan salah satu 

proses kognitif, artinya segala macam belajar juga melibatkan ingatan. dalam 

belajar hal yang menentukan adalah kemampuan ingatan dari peserta didik, 

karena sebagian besar pelajaran di sekolah adalah mengingat. Kendala dalam 

dunia pendidikan saat ini pada umumnya terletak pada kesulitan para siswa 

dalam menangkap informasi, baik itu dalam memahami maupun mengingat 

kembali apa yang sudah dipelajari di sekolah. Sikap pelajar yang positif, 

terutama pada mata pelajaran yang akan diajarkan merupakan indikasi awal yang 

baik bagi proses belajar. Sebaliknya sikap negatif pelajar terhadap mata pelajaran 

yang diajarkan dapat menjadi bumerang bagi proses belajar. (Mahmud. 2006 : 

94) 

Belajar  merupakan  tindakan  dan  perilaku  siswa  yang  kompleks, 

sebagai  tindakan  belajar  hanya  dialami  oleh  siswa  sendiri. Dimyati  dan  

Mudjiono (1996 : 7) mengemukakan  siswa  adalah  penentu  terjadinya  atau  

tidak  terjadinya  proses  belajar. Berhasil  atau  gagalnya  pencapaian  tujuan  

pendidikan amat  tergantung  pada  proses  belajar dan  mengajar  yang  dialami  

1 
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siswa  dan  pendidik  baik  ketika  para  siswa  itu  di  sekolah  maupun  

dilingkungan  keluarga  sendiri. (Yamin Martinis. 2007 : 76) 

Mengajar bukanlah sekedar menyajikan informasi ataupun gagasan 

seperti yang banyak dilakukan didalam pengajaran khususnya yang berada di 

sekolah yang ada di Indonesia. Yang didalamnya mencakup beberapahal 

diantaranya adalah membimbing siswa untuk belajar melalui kegiatan seperti 

menganalisis, menguji, dan lain sebagainya. Untuk membangun sikap dan nilai 

yang lebih langsung dalam pengembangan keterampilan peserta didik. (Wahab 

Abdul Ajiz. 2009 : 28) 

Dalam melakukan proses pembelajaran guru dapat memilih beberapa 

metode mengajar. Model pembelajaran banyak sekali jenisnya, masing-masing 

metode mempunyai kelebihan dan kekurangan. Kekurangan suatu model dapat 

ditutup dengan model yang lain, sehingga guru dapat menggunakan beberapa 

metode dalam melakukan proses pembelajaran. Pemilihan suatu metode perlu 

memperhatikan beberapa hal seperti yang disampaikan, tujuan pembelajaran, 

waktu yang tersedia, jumlah siswa, mata pelajaran, fasilitas dan kondisi siswa 

dalam pembelajaran serta hal-hal yang berkaitan dengan keberhasilan siswa 

dalam proses pembelajaran (Slavin, RE. 2008:45). 

Proses belajar mengajar membutuhkan proses menyimpan informasi. 

Namun sebagai manusia, siswa tidak mampu langsung menyimpan semua 

informasi dalam otaknya oleh karena itu, diperlukan cara untuk menyimpan 
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informasi tersebut dan dapat diambil dengan mudah ketika diperlukan oleh siswa, 

cara tersebut adalah mencatat. Pembelajaran metode demonstrasi cara penyajian 

bahan pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukan kepada siswa suatu 

proses, situasi atau benda tertentu yang sering disertai dengan penjelasan lisan 

sepert materi IPS yang bersangkutan dengan geografi, sosiologi, ekonomi, dan 

lain sebagainya. (Moh. Uzer Usman, Lilis Setiawati 1993 : 129) 

Metode Demonstrasi ialah metode mengajar dengan menggunakan 

peragaan untuk memperjelas suatu pengertian atau untuk memperlihatkan 

bagaimana berjalannya suatu proses pembentukan tertentu pada siswa. Dengan 

adanya metode demonstrasi adalah proses penerimaan siswa terhadap pelajaran 

akan lebih berkesan secara mendalam sehingga membentuk pengertian dengan 

baik dan sempurna, dan juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan apa 

yang diperhatikan selama pelajaran berlangsung. (Syaiful Bahri Djamarah, 

Aswan Zain. 1997 : 102) 

Metode demonstrasi dapat membantu siswa mengolah dan menyimpan 

informasi kedalam memori jangka panjangnya, memperkenalkan cara mencatat 

dengan strategi kognitif melalui teknik visualisasi verbal kedalam gambar dengan 

metode pengembangan kegiatan berpikir, dapat menyederhanakan masalah yang 

kompleks. Mencatat merupakan salah satu usaha untuk meningkatkan daya ingat 

Otak manusia dapat menyimpan segala sesuatu yang dilihat, didengar dan 

dirasakan. Tujuan pencatatan adalah membantu mengingat informasi yang 

tersimpan dalam memori, tanpa mencatat dan mengulangi informasi, siswa hanya 
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mampu mengingat sebagian kecil materi yang diajarkan. (R. Teti Rostikawati. 

2008:1) 

Proses pembelajaran di kelas akan berlangsung lancar bila seluruh siswa 

memiliki daya ingat yang baik. Tetapi ketika sebagian besar siswa memiliki daya 

ingat buruk - ditandai dengan kesulitan siswa dalam mengingat materi pelajaran - 

tentunya akan timbul masalah karena proses pembelajaran menjadi lamban. 

Lambannya proses pembelajaran akan berdampak tidak tercapainya target yang 

ditentukan. Atau kalau target tercapai, daya serapnya justru tidak tercapai. Jika 

ini terjadi, berarti pembelajaran tidak berhasil dan guru seharusnya merasa 

bersalah. karena disamping persiapan mengajar yang matang, seorang guru 

sekolah dituntut untuk memahami atau memperhatikan perkembangan psikologi 

anak berdasarkan usianya. Hal ini akan berpengaruh pada tehnik mengajar yang 

harus digunakan sesuai dengan perkembangan usia mereka. Didalam proses 

pembelajaran yang terjadi di SMP Plus Dar Al – Tauhid Arjawinangun, terdapat 

beberapa permasalahan diantaranya, adalah siswa  memahami materi saat 

diterangkan saja akan tetapi sebaliknya setelah selesai pelajaran hanya beberapa 

siswa yang masih ingat akan materi yang telah diajarkan. Dari sinilah penulis 

ingin meneliti mengenai : PENGGUNAAN METODE DEMONSTRASI 

KORELASINYA DENGAN DAYA INGAT BELAJAR  (Studi kasus di 

kelas VII mata pelajaran IPS di SMP Plus Dar Al – Tauhid Arjawinangun 

Cirebon) 
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B. Rumusan Masalah 

Untuk mempermudah mengetahui kejelasan yang ada dalam skripsi ini, 

maka perumusan masalah dalam penelitian dibagi dalam tiga bagian yaitu: 

1. Identifikasi Masalah 

a. Wilayah Kajian 

Wilayah kajian dalam penilitian ini adalah psikologi belajar. 

b. Pendekatan Penelitiaan 

Pendekatan penelitian ini menggunakan jenis pendekatan yang 

bersifat empirik dengan menggunakan studi lapangan. 

c. Jenis Masalah 

Jenis masalah dalam penelitian ini yaitu jenis korelasi antara 

Penggunaan Metode Demonstrasi Dengan Daya Ingat Belajar  di 

SMP Plus Dar Al – Tauhid Arjawinangun Cirebon 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari kesalahpahaman dan meluasnya pembahasan 

masalah yang diteliti maka perlu kiranya penulis memberikan batasan 

masalah dalam penelitian ini sebagai berikut :  

a. Penggunaan metode demonstrasi mata pelajaran IPS kelas VII di SMP 

Plus Dar Al – Tauhid Arjawinangun Cirebon. 

b. Daya ingat belajar yang dimaksud adalah daya ingat belajar kelas VII 

mata pelajaran IPS yang ada di SMP Plus Dar Al – Tauhid 

Arjawinangun Cirebon. 
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3. Pertanyaan 

1. Bagaimana penggunaaan metode demonstrasi kelas VII mata pelajaran 

IPS di SMP Plus Dar Al – Tauhid Arjawinangun Cirebon?  

2. Bagaimana daya ingat belajar siswa kelas VII mata pelajaran IPS di 

SMP Plus Dar Al – Tauhid Arjawinangun Cirebon? 

3. Bagaimana Penggunaan Metode Demonstrasi Korelasinya Dengan 

Daya Ingat Belajar  Kelas VII mata pelajaran IPS di SMP Plus Dar Al 

– Tauhid Arjawinangun Cirebon? 

C. Tujuan Penelitian 

1. Untuk mengetahui penggunaaan metode demonstrasi kelas VII mata pelajaran 

IPS di SMP Plus Dar Al – Tauhid Arjawinangun Cirebon?  

2. Untuk mengetahui daya ingat belajar siswa kelas VII mata pelajaran IPS di 

SMP Plus Dar Al – Tauhid Arjawinangun Cirebon? 

3. Untuk Mengetahui Penggunaan Metode Demonstrasi Korelasinya Dengan 

Daya Ingat Belajar  Kelas VII mata pelajaran IPS di SMP Plus Dar Al – 

Tauhid Arjawinangun Cirebon? 

D. Manfaat Penelitian 

1. Memberikan informasi pada guru-guru tentang pentingnya penggunaan  

metode belajar (umumnya) dan hususnya metode pembelajaran Demonstrasi 

dalam proses pembelajaran IPS 

2. Memberikan suatu pengetahuan akan daya ingat belajar 

3. Sebagai bahan masukan bagi sekolah untuk menggunakan metode 

pembelajaran demonstrasi supaya membantu daya ingat belajar  
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E. Kerangka Pemikiran 

Pribadi manusia beserta aktivitasnya tidak semata – mata ditentukan oleh 

pengaruh dan proses yang berlangsung waktu ini, tetapi juga oleh pengaruh – 

pengaruh dan proses dimasa lampau yang ikut menentukan. Pribadi berkembang 

didalam suatu sejarah dimana hal yang lampau dalam cara tertentu selalu ada dan 

dapat diartikan kembali. (Surya Brata Sumadi. 2011 : 44) 

Daya ingat merupakan sesuatu yang sangat penting bagi setiap orang 

terutama bagi para siswa yang masih duduk dibangku sekolah, mengingat materi-

materi yang disampaikan oleh guru-guru. Dan juga sudah menjadi tugas pendidik 

untuk membantu para peserta didik untuk dapat mengingat dengan baik materi-

materi pelajaran yang dipelajari, karena dengan mengingat lebih baik para siswa 

juga akan lebih baik dan mudah selama proses belajar mengajar. Daya ingat 

merupakan suatu daya yang dapat menerima, menyimpan, dan memproduksi 

kembali kesan – kesan / tanggapan/ pengertian. (Abu Ahmadi, Widodo 

Supriyano. 2004 : 26 – 29). Ingatan dapat di pengaruhi oleh :  

1. Sifat seseorang 

2. Alam sekitar 

3. Keadaan jasmani 

4. Keadaan rohani (jiwa) 

5. Umur manusia 

Ingatan dapat di golongkan menjadi 2 yaitu : 



8 
 

1. Daya ingatan yang mekanis artinya kekuatan ingatan itu haya untuk kesan 

– kesanyang diperoleh dari pengindraan 

2. Daya ingatan logis artinya daya ingatan itu hanya untuk tanggapan – 

tanggapan yang mengandung pengertian. Ingatan dapat digambarkan 

sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

Sehubungan dengan adanya ingatan yang berlainan, maka dalam 

mengajar, guru perlu mempertahankan hal – hal tersebut. Terutama guru 

memperhatikan segi kelemahannya, yaitu : 

a. Dalam menerangkan jangan terlalu cepat penyelesaiaan bahan pengajaran  

b. Jangan terlalu banyak bahan yang di ajarkan. 

c. Bahan pengajaran itu harus sering diulang setiap saat 

Hal – hal yang mudah teringat ialah : 

1. Suatu hal yang sesuai dengan perasaannya  

2. Hal – hal yang kita alami sebaik – baiknya 

3. Hal – hal yang mengandung arti minat dan perhatian 

Sifatnya Cepat dan Mudah Sifatnya Cepat dan Patuh 

Menerima Memproduksi 

Menyimpan, Sifatnya Luas, Kuat, Setia 
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Guru dapat menciptakan suatu  keadaan atau lingkungan belajar yang 

memadai agar siswa dapat menemukan pengalaman – penaglama nyata dan 

terlibat langsung dengan alat yang di gunakan. Peran guru sangat penting untuk 

menciptakan situasi belajar. (Trianto. 2007 : 25) 

Perwujudan perilaku guru sebagai pengajar dan siswa sebagai pelajar akan 

nampak dalam interaksi antara keduanya. Dalam interaksi ini terjadi proses saling 

mempengaruhi sehingga terjadi perubahan perilaku pada diri pelajar dalam bentuk 

tercapainya hasil belajar. Sekurang-kurangnya ada tiga hal dalam interaksi belajar 

mengajar ini, yaitu proses belajar, metode mengajar, dan pola-pola interaksi 

(Surya, 2004:56). 

Dimyati dan Mudjiono (2002:51) berpendapat bahwa proses 

pembelajaran akan lebih efektif apabila siswa lebih aktif 

berpartisipasi dalam proses pembelajaran. Melalui partisipasi 

seorang siswa akan dapat memahami pelajaran dari pengalamannya 

sehingga akan mempertinggi hasil belajarnya. 

Metode demonstrasi baik digunakan untuk mendapatkan gambaran yang 

lebih jelas tentang hal – hal yang berhubungan dengan proses belajar mengajar. 

Dengan metode demonstrasi adalah proses penerimaan siswa terhadap pelajaran 

akan lebih berkesan secara mendalam sehingga membentuk pengertian dengan 

baik dan sempurna, dan juga siswa dapat mengamati dan memperhatikan apa 

yang diperhatikan selama pelajaran berlangsung sehingga dapat membantu daya 

ingat belajar siswa. (Syaiful Bahri Djamarah, Aswan Zain. 1997 : 103) 
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G. HIPOTESIS 

Ha = Terdapat hubungan dalam Penggunaan Metode Demonstrasi Dengan Daya 

Ingat Belajar  Kelas VII mata pelajaran IPS di SMP Plus Dar Al – Tauhid 

Arjawinangun Cirebon 

Ho = Tidak terdapat hubungan dalam Penggunaan Metode Demonstrasi Dengan 

Daya Ingat Belajar  Kelas VII mata pelajaran IPS di SMP Plus Dar Al – 

Tauhid Arjawinangun Cirebon 

F. Sistematika Penulisan 

BAB I  : Pendahuluan yang terdiri dari : Latar belakang masalah, Rumusan 

masalah, Tujuan penelitian, manfaat, Kerangka penelitian, 

Hipotesis dan Sitematika pembahasan  

BAB II : Landasan teoritik tentang yang  membahas teori yang melandasi 

permasalahan skripsi serta penjelasan yang merupakan landasan 

teoritis yang diterapkan dalam skripsi yang terkait dengan 

pelaksanaan penelitian. 

BAB III : Metode penelitian berisi tentang penentuan objek penelitian yang 

meliputi : metode pengumpulan data, dan metode analisis data, dls 

BAB IV : analisa hasil data penelitian yang terdiri dari : Hasil Penelitian 

dan Pembahasan, berisi semua hasil penelitian yang dilakukan dan 

pembahasannya 
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BAB V  : Penutup, mengemukakan simpulan hasil penelitian dan saran-

saran yang diberikan peneliti berdasarkan simpulan. 

DAFTAR PUSTAKA 

LAMPIRAN – LAMPIRAN 
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